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KATA PENGANTAR

Dalam konteks pendidikan yang terus berkembang, pembelajaran sains
menjadi aspek fundamental yang harus diprioritaskan untuk mempersiapkan
generasi masa depan yang mampu berpikir kreatif, analitis, dan memiliki
pemahaman yang mendalam tentang dunia sekitar. Oleh karena itu, penggunaan
model pembelajaran yang efektif menjadi sangat penting, salah satunya adalah
model STEM yang mampu mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu dalam suatu
pendekatan yang holistik dan berbasis pada pemecahan masalah nyata.

Penelitian ini mengadopsi model STEM (Science, Technology, Engineering,
and Mathematics) sebagai pendekatan pembelajaran, yang dinilai dapat
mendukung perkembangan keterampilan argumentasi ilmiah siswa. Argumentasi
ilmiah sendiri memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk pola pikir
kritis dan logis yang dibutuhkan oleh siswa dalam memahami dan menganalisis
fenomena sains. Di sisi lain, penelitian ini juga mengeksplorasi kaitan antara
penggunaan model STEM dengan peningkatan Science self-efficacy, yang
berpengaruh langsung terhadap keyakinan diri siswa dalam mengatasi tantangan-
tantangan di bidang sains. Kedua aspek ini, argumentasi ilmiah dan self-efficacy,
menjadi kunci dalam membangun kompetensi siswa yang lebih baik di masa
depan.

Saya menyadari bahwa dalam proses penyusunan tesis ini, terdapat beberapa
kekurangan baik dalam penulisan, metodologi, maupun penyajian data yang
belum sepenuhnya sempurna. Oleh karena itu, saya dengan tulus memohon maaf
atas segala ketidaksempurnaan yang mungkin ada. Setiap kritik dan saran yang
membangun sangat saya harapkan untuk memperbaiki dan menyempurnakan
penelitian ini. Saya percaya, dengan adanya masukan dari para pembimbing,
rekan sejawat, serta pihak-pihak yang terlibat, hasil dari penelitian ini dapat
menjadi lebih baik dan bermanfaat.

Bandung, Juli 2025

Penulis,

Mochamad Tubagus Ismail
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ABSTRAK

Keterampilan argumentasi dan efikasi diri merupakan dua aspek penting yang
masih menjadi tantangan dalam pembelajaran IPA pada Kurikulum Merdeka.
Kurangnya keterampilan siswa dalam menyusun argumen ilmiah yang logis serta
rendahnya keyakinan diri mereka untuk terlibat aktif dalam proses belajar
menunjukkan bahwa kedua hal ini perlu mendapat perhatian khusus. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis penggunaan model pembelajaran berbasis STEM
terhadap keterampilan argumentasi ilmiah dan science-self efficacy siswa SD
kelas V pada materi pencemaran lingkungan. Metode penelitian yang digunakan
adalah pre-experimental dengan desain penelitian one group pretest-posttest.
Subjek penelitian berjumlah 31 siswa dan hanya terdiri atas satu kelompok
eksperimen. Pembelajaran materi pencemaran lingkungan dilaksanakan sebanyak
tiga kali pertemuan dalam satu minggu pembelajaran dengan konteks utama
pembelajaran berbasis proyek yaitu pemanfaatan sampah botol plastik untuk
bahan Insect-trap. Data keterampilan argumentasi ilmiah siswa didapatkan dengan
menggunakan instrumen tes, sedangkan Science self-efficacy siswa terhadap
didapatkan dengan menggunakan instrumen angket. Data keterampilan
argumentasi ilmiah dan Science self-efficacy kemudian diuji menggunakan Uji
Wilcoxon dan uji N-gain. Hasil penelitian menunjukan bahwa pembelajaran
berbasis STEM berpengaruh terhadap naiknya skor keterampilan argumentasi
ilmiah, walaupun kenaikan tersebut masih dalam taraf sedang. Penggunaan
pembelajaran berbasis STEM dalam hal ini mampu memfasilitasi siswa untuk
memperbaiki kualitas claim, ground/data, warrant, dan qualifier. Selain itu
pembelajaran berbasis STEM secara signifikan mampu menguatkan Science
self-efficacy siswa pada aspek komunikasi sains, aplikasi sains dalam kehidupan
sehari-hari, kerja praktik serta kondisi fisiologis maupun psikologi siswa.

Kata Kunci: Model pembelajaran berbasis STEM, keterampilan argumentasi
ilmiah, Science self-efficacy.
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ABSTRACT

Argumentation skills and self-efficacy are two essential aspects that remain
challenging in science education within the Merdeka Curriculum framework.
Students often lack the ability to construct logical scientific arguments and
demonstrate low confidence in actively engaging in the learning process,
indicating a need for focused attention on these areas. This study aims to analyze
the use of a STEM-based learning model in improving the scientific
argumentation skills and Science self-efficacy of fifth-grade elementary school
students in the context of envirommental pollution material. The research
employed a pre-experimental method with a one-group pretest-posttest design.
The subjects consisted of 31 students grouped into a single experimental class.
The learning activities were conducted over three sessions within one week,
centered on a Project-Based Learning context involving the use of plastic bottle
waste to create insect traps. Data on students' scientific argumentation skills were
collected using test instruments, while Science self-efficacy was measured through
a questionnaire. Both sets of data were analyzed using the Wilcoxon test and N-
gain test. The results indicated that STEM-based learning positively influenced
the improvement of scientific argumentation scores, although the increase
remained within a moderate range. This learning model facilitated enhancements
in students’ abilities to construct quality claims, grounds/data, warrants, and
qualifiers. Moreover, STEM-based learning significantly strengthened students’
Science self-efficacy, particularly in aspects of science communication, the
application of science in daily life, practical work, as well as physiological and
psychological conditions.

Keywords: STEM-based learning model, scientific argumentation skills, Science

self-efficacy.
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